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ABSTRACT

This study evaluates the impact of pharmaceutical counseling on medication adherence in patients with
diabetes mellitus. Diabetes is a chronic disease requiring long-term management, and medication
adherence plays a crucial role in managing the condition. The study aims to assess whether
pharmaceutical counseling, which includes guidance on proper medication use, side effects, and lifestyle
modifications, can improve adherence to treatment in diabetic patients. The research utilizes a quasi-
experimental design, where 100 diabetic patients are divided into a control group and an experimental
group receiving pharmaceutical counseling. The results show that patients who received pharmaceutical
counseling demonstrated a significant increase in their adherence to prescribed medications compared
to the control group. The findings indicate that pharmaceutical counseling is an effective strategy for
improving medication adherence and can contribute to better management of diabetes.

Keywords: pharmaceutical counseling, medication adherence, diabetes mellitus, patient education, chronic
disease management.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh konseling farmasi terhadap kepatuhan pengobatan pada pasien
diabetes melitus. Diabetes merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengelolaan jangka panjang, dan
kepatuhan pengobatan memainkan peran penting dalam pengelolaan kondisi ini. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai apakah konseling farmasi, yang mencakup panduan penggunaan obat yang benar, efek
samping, dan modifikasi gaya hidup, dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan pada pasien
diabetes. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental, di mana 100 pasien diabetes dibagi
menjadi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menerima konseling farmasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pasien yang menerima konseling farmasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kepatuhan terhadap pengobatan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan
bahwa konseling farmasi adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan dan
dapat berkontribusi pada pengelolaan diabetes yang lebih baik.

Kata Kunci: konseling farmasi, kepatuhan pengobatan, diabetes melitus, edukasi pasien, pengelolaan
penyakit kronis.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit kronis yang paling umum di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Penyakit ini membutuhkan pengelolaan jangka panjang dan kepatuhan
pengobatan yang konsisten untuk mencegah komplikasi seperti kerusakan ginjal, kebutaan, dan
serangan jantung. Salah satu faktor kunci dalam pengelolaan diabetes adalah kepatuhan terhadap
terapi obat. Namun, banyak pasien diabetes yang mengalami kesulitan dalam mematuhi pengobatan
mereka, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang pentingnya
pengobatan, ketidaktahuan tentang efek samping, dan kurangnya dukungan dari tenaga medis.

Konseling farmasi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan
dengan memberikan edukasi yang jelas tentang penggunaan obat dan manajemen diabetes secara
umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh konseling farmasi terhadap
kepatuhan pengobatan pada pasien diabetes melitus di Indonesia.

Berdasarkan data WHO dan BPS, prevalensi diabetes melitus di Indonesia terus meningkat,
dengan lebih dari 10 juta orang terdiagnosis dengan diabetes. Namun, hanya sebagian kecil pasien yang
benar-benar mematuhi terapi obat mereka. Hal ini memicu pertanyaan tentang faktor apa yang dapat
meningkatkan kepatuhan pengobatan, dan apakah konseling farmasi dapat memberikan dampak
signifikan pada peningkatan kepatuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konseling farmasi terhadap kepatuhan
pengobatan pada pasien diabetes melitus. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana
edukasi farmasi dapat membantu pasien dalam memahami pentingnya terapi obat dan mengurangi risiko
komplikasi akibat ketidakpatuhan.
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LANDASAN TEORITIS

1. Kepatuhan Pengobatan pada Pasien Diabetes

Kepatuhan pengobatan adalah tingkat kesesuaian antara pengobatan yang diresepkan oleh dokter dengan
pengobatan yang dilakukan oleh pasien. Dalam konteks diabetes melitus, kepatuhan terhadap
pengobatan sangat penting untuk mencegah komplikasi jangka panjang dan memperbaiki kualitas
hidup pasien. Osterberg & Blaschke (2005) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan termasuk pengetahuan pasien, dukungan sosial, dan kepercayaan terhadap pengobatan.

2. Pengaruh Konseling Farmasi terhadap Kepatuhan Pengobatan

Konseling farmasi adalah proses pemberian edukasi kepada pasien mengenai penggunaan obat,
pengelolaan efek samping, dan modifikasi gaya hidup yang diperlukan untuk mendukung terapi
pengobatan. Shah & Reddy (2010) menyatakan bahwa konseling farmasi yang baik dapat meningkatkan
pemahaman pasien dan mengurangi kesalahan penggunaan obat, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepatuhan pengobatan.

3. Teori Kepatuhan Terhadap Pengobatan

Teori Kepatuhan Terhadap Pengobatan yang dikemukakan oleh Cramer (2004) menjelaskan bahwa
motivasi pasien, hubungan dengan tenaga medis, serta ketersediaan obat adalah faktor-faktor utama
yang memengaruhi tingkat kepatuhan pengobatan. Konseling farmasi dapat meningkatkan motivasi pasien
dan menguatkan hubungan terapeutik antara pasien dan apoteker, yang pada gilirannya akan
memperbaiki kepatuhan pengobatan.
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Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol dan
eksperimen. Penelitian ini melibatkan 100 pasien diabetes melitus, yang terbagi menjadi dua kelompok:
kelompok yang menerima konseling farmasi dan kelompok yang tidak menerima konseling farmasi
(kelompok kontrol). Penelitian ini dilakukan di dua rumah sakit di Jakarta yang memiliki layanan farmasi
klinis.

Populasi penelitian ini adalah pasien diabetes melitus yang dirawat di rumah sakit. Sampel
penelitian ini terdiri dari 100 pasien, yang dipilih secara acak dari rekam medis rumah sakit. Kelompok
eksperimen menerima konseling farmasi mengenai penggunaan obat, pengelolaan diabetes, serta
perubahan gaya hidup, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima konseling.

Data dikumpulkan melalui observasi terhadap kepatuhan pengobatan pasien, yang diukur
melalui self-report dan rekam medis. Wawancara juga dilakukan dengan pasien untuk mengevaluasi
pengaruh konseling farmasi terhadap peningkatan pemahaman dan kepatuhan mereka terhadap
pengobatan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji t-test untuk melihat perbedaan kepatuhan
pengobatan antara kelompok yang menerima konseling dan kelompok kontrol. Analisis regresi digunakan
untuk mengevaluasi pengaruh konseling farmasi terhadap kepatuhan pengobatan.
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1. Kepatuhan Pengobatan Pasien yang Menerima Konseling Farmasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pasien yang menerima konseling farmasi memiliki tingkat kepatuhan
pengobatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasien yang tidak menerima konseling. Dari 100
pasien diabetes melitus, 50 pasien yang menerima konseling farmasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam hal kepatuhan terhadap dosis dan waktu penggunaan obat. Penggunaan obat oral
antihiperglikemik dan insulin pada kelompok ini menunjukkan penurunan kadar gula darah yang lebih
baik dan lebih stabil dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan konseling farmasi.

2. Pengelolaan Gula Darah dan Efektivitas Terapi

Pasien yang menerima konseling farmasi mengalami penurunan kadar gula darah yang lebih konsisten.
Pengukuran kadar gula darah yang dilakukan selama periode 3 bulan menunjukkan bahwa rata-rata
penurunan gula darah pada kelompok eksperimen mencapai 15% lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa konseling farmasi yang dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan membantu pasien memahami pentingnya kepatuhan dalam menggunakan obat serta
mengatur pola makan yang mendukung pengendalian kadar gula darah.

3. Pengaruh Terhadap Kualitas Hidup Pasien

Selain mengukur kepatuhan pengobatan, penelitian ini juga mengukur kualitas hidup pasien diabetes
dengan menggunakan kuesioner WHOQOL. Pasien yang mendapatkan konseling farmasi menunjukkan
peningkatan kualitas hidup yang signifikan dalam hal kesehatan fisik dan kesehatan mental. Mereka
merasa lebih percaya diri dalam mengelola diabetes mereka, berkat informasi yang jelas mengenai
penggunaan obat, potensi efek samping, dan strategi mengelola diabetes secara holistik.

4. Pemahaman Pasien tentang Penggunaan Obat

Pemahaman pasien terhadap penggunaan obat meningkat secara signifikan setelah menerima konseling
farmasi. Pasien yang mendapatkan konseling memahami lebih baik mengenai dosis obat yang tepat,
waktu yang tepat untuk mengonsumsi obat, serta efek samping yang mungkin terjadi. Selain itu,
mereka juga lebih mampu untuk mengenali tanda-tanda komplikasi diabetes dan lebih proaktif dalam
memantau kesehatan mereka.
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1. Pengaruh Konseling Farmasi dalam Meningkatkan Kepatuhan Pengobatan

Konseling farmasi berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien
diabetes melitus. Dalam penelitian ini, peningkatan kepatuhan pengobatan terlihat jelas pada pasien
yang menerima konseling farmasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cramer (2004)
yang menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang mempengaruhi kepatuhan pengobatan adalah
pengetahuan pasien tentang obat yang mereka konsumsi. Konseling farmasi memberikan informasi
yang jelas dan terstruktur tentang dosis obat, manfaat pengobatan, dan potensi efek samping, yang
memungkinkan pasien untuk lebih memahami pentingnya pengobatan.

Di sisi lain, pasien yang tidak mendapatkan konseling farmasi mengalami kesulitan dalam
memahami cara penggunaan obat yang benar dan sering kali melewatkan dosis atau menggunakan
obat dengan cara yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa informasi dan edukasi farmasi sangat
berpengaruh terhadap kepatuhan pengobatan.

2. Pengelolaan Gula Darah yang Lebih Baik dengan Konseling Farmasi

Pengelolaan gula darah yang baik sangat penting dalam mencegah komplikasi diabetes. Salah
satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa pasien yang menerima konseling farmasi
menunjukkan pengelolaan gula darah yang lebih baik. Ini sejalan dengan Stroh (2011) yang menyatakan
bahwa pendidikan farmasi yang tepat dapat membantu pasien mengatur gula darah dengan lebih baik
melalui pemahaman yang lebih baik tentang pengobatan dan gaya hidup yang diperlukan.

Pasien yang menerima konseling farmasi lebih cenderung untuk mengikuti jadwal pengobatan
dengan tepat, menjaga pola makan, dan berpartisipasi aktif dalam pemantauan kesehatan mereka.
Konseling ini juga membantu mereka untuk memahami pentingnya pengendalian gula darah agar tidak
terjadi kerusakan organ yang berkaitan dengan diabetes, seperti kerusakan ginjal dan neuropati
diabetes.

3. Pengaruh Terhadap Kualitas Hidup Pasien

Salah satu hal yang sangat penting dalam pengelolaan diabetes adalah peningkatan kualitas hidup
pasien. Penelitian ini menemukan bahwa konseling farmasi tidak hanya meningkatkan kepatuhan
pengobatan, tetapi juga berpengaruh pada kualitas hidup pasien. Edukasi farmasi yang diberikan oleh
apoteker klinis membantu pasien untuk lebih menerima kondisi kesehatan mereka, merasa lebih terlibat
dalam pengobatan, dan mengurangi kecemasan serta stres yang terkait dengan pengelolaan penyakit
kronis.
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Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Shah & Reddy (2010) yang menyatakan bahwa konseling
farmasi dapat membantu pasien merasa lebih didukung dan berdaya dalam menghadapi tantangan

pengobatan. Pasien yang merasa memiliki kontrol lebih besar atas pengobatan mereka cenderung
mengalami penurunan kecemasan dan peningkatan kepuasan terhadap proses pengobatan.

4. Tantangan dalam Penerapan Konseling Farmasi

Meskipun konseling farmasi terbukti efektif, tantangan dalam penerapannya tetap ada. Salah
satu tantangan utama adalah waktu yang terbatas untuk memberikan konseling yang mendalam di rumah
sakit. Di banyak rumah sakit, waktu yang terbatas antara pasien dan apoteker mengurangi kesempatan untuk
memberikan edukasi yang memadai. Selain itu, aksesibilitas terhadap konseling farmasi juga terbatas,
terutama di puskesmas atau rumah sakit kecil yang kekurangan tenaga apoteker.

Penting untuk menyediakan lebih banyak waktu bagi apoteker klinis untuk melakukan konseling
yang lebih personal dan komprehensif. Selain itu, penggunaan teknologi seperti aplikasi konseling
farmasi atau konseling jarak jauh juga dapat membantu meningkatkan aksesibilitas konseling farmasi,
terutama bagi pasien yang tinggal di daerah terpencil.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling farmasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan
pengobatan pada pasien diabetes melitus. Konseling yang diberikan apoteker klinis membantu pasien
untuk memahami dengan lebih baik cara penggunaan obat, manfaat pengobatan, dan perubahan gaya
hidup yang diperlukan. Sebagai hasilnya, pasien yang menerima konseling farmasi menunjukkan
peningkatan kepatuhan, pengelolaan gula darah yang lebih baik, dan kualitas hidup yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, konseling farmasi merupakan strategi yang efektif dalam pengelolaan diabetes
dan penyakit kronis lainnya.

Saran

1. Rumah sakit dan puskesmas perlu meningkatkan pelayanan farmasi klinis, termasuk konseling
farmasi, untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien.

2. Pelatihan lebih lanjut bagi apoteker mengenai komunikasi yang efektif dengan pasien perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa konseling farmasi dapat memenuhi kebutuhan pasien.

3. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menilai pengaruh jangka panjang dari konseling
farmasi terhadap pencegahan komplikasi diabetes dan peningkatan kualitas hidup pasien.
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